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Abstract

This article talked about the differing opinions of commentators on dhabithullah by giving more
focus to Mugqadtil bin Sulayman (d. 150/767). Unlike the general commentators who understood that
Ishmael was slaughtered by Ibrahim, Mugqatil mentioned the name Ishaq. This name is also mentioned
by prominent commentators and historians, al-Tabari, and also by the Old Testament. In addition to
considering the narratives mentioned in other parts of the Qur’an, the basis of the opinion of this
faction is the various narrations whose numbers actually compete with the narrations of Ishmael as
dhabihullah. However, what is interesting is the relationship between these two interpretations with
the identity politics of the early Muslim community. By using the documentation method, the writer
lists interpretations that appear in several books which for some reasons. The author considered to
have represented each century. With this the author discovers a unique distribution of the opinions of
dhabih-Ismail. He appeared as an alternative in the early commentaries, and then it became the main
narrative in the books that appeared after ibn Kathir. The loss of this opinion in the commentary
books turns out to coincide with the process of the formation of Islamic orthodoxy which could be
only a consequence of certain hermeneutic principles or part of the differentiation agenda. This last
alternative, if confirmed, can be considered to agree with the opinion of Western scholars about the
gradualist of Islamic orthodoxy and furthermore the identity of Islam as a religion.
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Abstrak

Artikel ini berbicara tentang perbedaan pendapat para mufasir tentang dhabihulldh dengan
memberi fokus lebih pada Mugatil bin Sulayman (w. 150/767). Berbeda dengan umumnya
mufasir yang memahami bahwa Ismail lah yang disembelih oleh Ibrahim, Mugatil menyebutkan
nama Ishaq. Nama ini juga disebutkan oleh mufasir dan sejarawan terkemuka, al-Tabari, dan juga
oleh Perjanjian Lama. Selain mempertimbangkan narasi yang disebutkan dalam bagian al-Qur’an
yang lain, dasar pendapat dari kubu ini adalah berbagai riwayat yang jumlahnya sebenarnya
bersaing dengan riwayat tentang Ismail sebagai dhabihullah. Namun demikian, yang menarik
adalah hubungan dua penafsiran ini dengan politik identitas komunitas Muslim awal. Dengan
menggunakan metode dokumentasi, penulis mendaftar tafsir-tafsir yang muncul dalam beberapa
kitab -yang dengan beberapa alasan- penulis anggap telah mewakili tiap abad. Dengan ini penulis
menemukan persebaran yang unik dari pendapat dhabih-Ismail. Ia muncul sebagai alternatif di
kitab-kitab tafsir awal, lalu menjadi narasi utama dalam kitab-kitab yang muncul pasca ibn Kathir.
Hilangnya pendapat ini dalam buku-buku tafsir ternyata beriringan dengan proses pembentukan
ortodoksi Islam yang bisa jadi hanya merupakan konsekuensi dari prinsip hermeneutika tertentu
atau bagian dari agenda diferensiasi. Alternatif terakhir ini, jika diafirmasi, bisa dianggap
mengamini pendapat sarjana Barat tentang gradualitas ortodoksi Islam dan lebih jauh identitas
Islam sebagai sebuah agama.

Kata Kunci: Muqatil; dhabihullah; politik identitas.
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PENDAHULUAN

Ibrahim dikenal luas sebagai bapak dari tiga agama samawi: Yahudi, Nasrani, dan Islam. Dari
keturunannya lahirlah para nabi. Dari keturunan Ishaq lahir Nabi Musa dan Nabi Isa, dan dari
keturunan Ismail lahir Nabi Muhammad. Karena itu, tidak heran jika kisah hidup Ibrahim terdapat
dalam kitab suci tiga agama tersebut. Salah satu kisah hidup Ibrahim yang termuat dalam kitab-
kitab suci adalah kisah penyembelihan putranya. Menarik untuk dicatat bahwa ada perbedaan
pendapat tentang putra mana yang Ibrahim sembelih. Perbedaan ini bisa kita temukan terutama
dalam Perjanjian Lama dan al-Qur’an. Perjanjian Lama menyebut secara eksplisit bahwa putra
Ibrahim yang disembelih adalah Ishaq, sedangkan al-Qur'an hanya menyebutnya secara general
(ghuldam “bocah lelaki” dan bunayya “anak lelaki kesayanganku”, Q 37:101-102).

Atas ambiguitas bahasa al-Qur’an ini, para mufasir memberikan pemahaman yang berbeda.
Sebagian besar mufasir meyakini—dan ini menjadi pandangan ortodoks hingga sekarang—
bahwa putra yang disembelih itu (the intended sacrifice,' kemudian disebut dhabihullah?) adalah
Ismail. Namun, pendapat yang menyatakan bahwa Ishaq yang disembelih juga terlalu penting
untuk dikesampingkan begitu saja. Umumnya para mufasir akan mengatakan bahwa, terlepas dari
siapapun yang disembelih, pelajaran penting dari peristiwa ini adalah ujian Allah pada Ibrahim
untuk menyembelih putra yang sangat dia kasihi. Mereka kemudian melanjutkan bahwa pada
akhirnya memang tidak terjadi penyembelihan anak manusia, karena Allah menggantinya dengan
ghibas (semacam domba). Ini karena kerelaan Ibrahim untuk menyembelih anaknya sudah cukup
menjadi bukti keimanannya pada Allah.

Namun demikian, penulis melihat bahwa perbedaan pendapat tentang dhabihullah ini
menarik untuk dikaji. Sebagaimana akan terlihat dalam penjelasan di bagian-bagian selanjutnya,
gaya bahasa yang digunakan oleh para mufasir untuk menyebut Ishaq atau Ismail sebagai putra
yang disembelih mengalami perkembangan yang mengarah pada eksklusi penafsiran dhabihullah-
Ishag. Sekilas, perkembangan yang berujung eksklusi ini bersesuaian dengan beberapa pandangan
sarjana Barat yang mengajukan pendapat tentang gradualitas pemapanan ortodoksi Islam dan,
lebih jauh, identitas Islam sebagai sebuah agama.?

Sejauh mana perbedaan tafsir dhabihullah ini berkaitan dengan Ismail-isasi, Hajar-isasi, dan
lebih jauh Arabisasi identitas komunitas Muslim awal akan menjadi salah satu pembahasan artikel
ini. Peneliti dalam hal ini akan melacaknya dalam kitab tafsir karya Muqatil. Sebelumnya, untuk

E Reuven Firestone, “Abraham’s Son as the Intended Sacrifice (al-Dhabih, Qur'an 37:99-113): Issues in Qur’anic

Exegesis.” Journal of Semitic Studies, vol. 34, no.1 (1989).

2 Istilah ini berasal dari dua kata bahasa Arab dhabih dan allah. Kata pertama bermakna “(orang/hewan) yang
disembelih”. Frasa ini sering digunakan dalam kitab tafsir, baik klasik atau kontemporer, dalam diskusi tentang
putra Ibrahim yang disembelih. Untuk itu, lihat Tafsir Mujahid karya Mujahid b. Jabir (w. 104 /721-2), Tafsir Mugqatil
b. Sulayman atau Tafsir al-Kabir karya Mugqatil bin Sulaiman, Jami’ al-Bayan fi Ta'wil Ay al-Qur’dn karya Muhammad
bin Jarir al-Tabari (w. 310/923), al-Kashshdf ‘an Haqa'’iq Ghawamid al-Tanzil karya Abtu al-Qasim Mahmid bin
‘Umar al-Zamakhshari (w. 538/1144), al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an karya Abt ‘Abdillah al-Qurtubi (w. 671/1273),
Tafsir al-Qur’an al-‘Azim karya ‘Imad al-Din Isma’il b. ‘Umar, yang dikenal sebagai Ibn Kathir (w. 774/1373), Lubab
al-Ta'wil fi Ma‘ani al-Tanzil karya ‘All ibn Muhammad al-Khazin (w. 741/1341), Tafsir al-Jaldlayn karya Jalal al-
Din al-Mahalli (w. 864/459) dan Jalal al-Din al-Suyiiti (d. 911/1505), Rith al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azim wa
as-Sab’ al-Mathani karya Mahmid b. ‘Abd Allah al-Husayni al-Altsi al-Baghdadi (w. 1270/1854), Fi Zilal al-Qur’dn
karya Sayyid Qutb (w. 1385/1966), dan al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj serta al-Tafsir
al-Wasit karya Wahbah al-Zuhaili.

3 Lihat Frederick M. Donner, “From believers to Muslims: Confessional Self-identity in the Early Islamic Community,”
al-Abhath, vol. 50-51 (2002): 9-53. Bandingkan dengan Donner, Muhammad and the Believers: at the Origins of
Islam (Cambridge: Harvard University Press, 2010). Beberapa orientalis juga mengembangkan gagasan yang lebih
radikal. Untuk memahami gagasan yang diusung mazhab ini, lihat misalnya Patricia Crone dan Michael Cook,
Hagarism: The Making of the Islamic World (Cambridge: Cambridge University Press, 1977).
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memberi konteks diskursif yang lebih komprehensif, akan disajikan penjelasan singkat mengenai
biografi Mugqatil, kedudukannya dalam khazanah tafsir dan gambaran singkat kitab tafsirnya.
Setelah itu, diskusi akan berlanjut dengan pertanyaan sederhana siapakah yang dimaksud
dhabihullah dalam Tafsir al-Kabir karya Muqatil bin Sulaiman, dan kedudukannya dalam politik
identitas komunitas Islam awal.

SKETSA HISTORIS MUQATIL BIN SULAYMAN

Mugqatil bin Sulayman adalah salah satu ulama ahli tafsir yang terkenal pada masanya, yakni pada
masa generasi atba’ al-tabi’in (generasi ketiga kaum muslimin). Ia bernama lengkap; Mugqatil bin
Sulaiman bin Bashir al-Balkhi al-Khurasani al-Azdi, serta memiliki nama kunyah Abi al-Hasan.*
Tidak ada data yang jelas mengenai tahun kelahiran beliau. Akan tetapi, Abdullah Mahmud
Shahatah dalam pendahuluan kitab al-Ashbdh wa al-Nazd'ir, sebagaimana juga dikutip oleh
Mun’im Sirry, memberikan wacana bahwa Muqatil (memiliki hubungan) dekat dengan Salim
bin Ahwaz al-Mazini, utusan dari khalifah terakhir Bani Umayyah, Nasr bin Sayyar (w. 131 H) di
Khurasan. Ketika itu Mugatil berusia 40 tahun, sehingga kemungkinan beliau lahir pada kisaran
tahun 80 H.° Informasi lain dari ‘Ubayd bin Sulayman menyebutkan bahwa Mugqatil sempat
bertemu serta banyak mengambil rujukan dari al-Dahhak, terutama dalam ranah penafsirannya.
Maka kemungkinan tahun lahir beliau adalah pada tahun 60-70 H. Apabila benar demikian maka
al-Dahhak wafat ketika Muqatil berumur 40 tahun.

Beliau dilahirkan dan tumbuh di Balkh (salah satu daerah di wilayah Khurasan).® Kemudian
dalam mengarungi perjalanan hidup, beliau berpindah ke Irak. Kota pertama yang menjadi tujuan
beliau adalah Basrah, kemudian beliau memasuki Baghdad dan banyak meriwayatkan hadis di
kota ini. Pada masa berikutnya beliau kembali lagi ke Basrah sampai wafat pada tahun 150 H.”
Mugqatil bin Sulaiman pernah mengambil periwayatan dari generasi sebelumnya, sebagaimana
disebutkan dalam muqaddimah kitab Tafsir al-Kabir karya Muqatil.®

Di antara guru-guru beliau yakni: Thabit al-Banani (w. 123 H), Sa’id al-Magbiri (w. 123 H),
‘Ata’ bin Abi Rabah (w. 114 H), ‘Atiyyah bin Sa’ad al-‘Aufi (w. 111 H), ‘Amr bin Shu’aib (w. 118
H), Ibn Shihab al-Zuhrt (w. 124 H), Nafi’ (bekas budak dari ‘Abdullah bin Umar) (w. 117 H), Zayd
bin Aslam (w. 136 H), untuk hanya menyebut sebagian kecil. Sedangkan generasi setelah Mugatil
bin Sulaiman yang pernah mengambil sebuah periwayatan sekaligus menjadi murid dari beliau
di antaranya adalah: Harami bin ‘Amarah bin Abi Hanifah (w. 201 H), Hammad bin Muhammad
al-Nawari (w. 230 H), Sufyan bin ‘Uyaynah (w. 198 H), ‘Abdurrahman bin Muhammad al-Harib;j,
‘Abdurrazzaq bin Hammam (w. 211 H), al-Walid bin Muslim (w. 195 H), dan masih banyak nama-
nama lain dari yang menjadi murid beliau.

Mugatil bin Sulaiman termasuk mufasir yang cukup produktif dalam mengarang karya ilmiah.
Beberapa karya beliau adalah al-Tafsir al-Kabir, atau biasa disebut Tafsir Muqatil bin Sulayman,
al-Wujih wa al-Nazd'ir fi al-Qur’an al-‘Azim, al-Ayat al-Mutashabihat yang dalam redaksi lain

4 Ahmad Farid, Muqaddimah Tafsir Muqatil bin Sulaiman, 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), 5.

Barokatun Nisa, “Epistemologi Tafsir al-Kabir Karya Muqatil bin Sulaiman”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2015, 44.

Lihat juga Mun’im Sirry, “Mugqatil b. Sulaiman and Anthropomorphism” Studia Islamica 107, (2012): 53.

6 Farid, Muqoddimah Tafsir Mugqatil .., 1, 5.

7 Hatim Salih Damin, Muqaddimah al-Wujith wa al-Nazd'ir fi al-Qur’an al-‘Azim (Irak: Markaz Jum’at al-Majid li al-
Thaqgafah wa al-Turath, 2006), 6. Lihat juga Jihad Ahmad Hajjaj, “Manhaj al-Imam Muqatil bin Sulaimdn al-Balkhi fi
Tafsirih,” (al-Jami’ah al-Islamiyah di Gazah, tanpa tahun), 6.

8 Farid, Muqaddimah Tafsir Muqatil .., 1, 5.
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berjudul Mutashabih al-Qur’an, al-Aqsam wa al-Lughat, Tafsir al-Khamsa Miati Ayat min al-Qur’an,’
dan masih banyak lagi.

POSISI MUQATIL DALAM KHAZANAH TAFSIR

Mugatil bin Sulayman adalah seorang mufasir era tabi’ al-tabi’in yang wafat pada tahun 150 H
atau 767 M. Beliau disebut-sebut sebagai mufasir pertama yang menulis kitab tafsir sempurna
30 juz secara sistematis sesuai dengan urutan ayat dan surat. Tahun kelahiran beliau merupakan
urutan sejarah yang masih simpang siur. Pendapat yang paling kuat adalah yang mengatakan
bahwa beliau lahir pada kisaran tahun 60-70 H. Disebutkan pula bahwa beliau merupakan ulama
yang masih satu zaman dengan Ibn Juraij (w. 150 H).

Jika melihat rentang waktu kehidupan Muqatil bin Sulayman maka besar kemungkinan ia
hidup pada era ketiga yang masuk pada golongan tiga terbaik umat Nabi Muhammad, tabi’in.
Beliau juga merasakan perpindahan kekuasaan Bani Umayyah kepada Bani Abbasiyah yang
dipimpin oleh ‘Abdullah bin Muhammad dengan nama kunyah Aba al-‘Abbas al-Saffah (132 H). Jika
melihat periodesasi perkembangan tafsir di atas, maka Mugqatil akan berdiri pada era kodifikasi
fase pertama, ketika tafsir masih belum dibukukan secara sistematis. Uniknya, Muqatil melewati
batas-batas yang dirumuskan pada akademisi, yakni bahwa tafsir harus berdasar pada hadis dan
berpegang pada riwayat.

Mugatil bin Sulaiman adalah seorang mufasir yang mempunyai gaya penafsiran sedikit
berbeda dengan tradisi penafsiran sezamannya, seperti Tafsir Sufydn al-Thauri dan Tafsir ibn
Juraij yang masih menafsirkan secara tidak sempurna. Selain itu, beliau juga sudah lebih berani
dalam pengambilan kisah-kisah isra’iliyyat dan berbagai interpretasi dalam menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an, khususnya ayat-ayat tajsim yang masih diperdebatkan kala itu.

Banyak ulama yang meragukan bahwa Muqatil adalah mufasir pertama yang menulis kitab
secara sistematis dan utuh 30 juz. Hal ini dikarenakan pada saat itu kitab karya beliau ini belum
sempat dibukukan dan dianggap keluar dari ajaran Islam. Tuduhan terakhir ini beralasan pada
beberapa hal berikut; berani memotong jalur sanad dimana pada saat itu jalur periwayatan adalah
hal yang mutlak bagi mufasir, merujuk pada kisah-kisah isra’iliyyat yang masih jarang dijadikan
rujukan, dan berani menafsirkan ayat-ayat antropomorfisme dengan gaya bahasa beliau sendiri.
Meskipun begitu banyak pula ulama yang memuji beliau dengan menyebutnya sebagai orang
yang paling paham mengenai tafsir al-Qur’an di zamannya.’

Dalam paragraf terakhir dalam subbab ini penulis cantumkan komentar-komentar positif
para ulama yang menganggap ‘adl (adil) Muqatil dalam bidang ilmu tafsir, sehingga mengangkat
derajat ke-sigah-an beliau: Imam al-Shafi'l (w. 204 H) berkata: “Barang siapa yang ingin
mendalami tafsir al-Qur’an, hendaklah ia belajar pada Mugqatil bin Sulayman”. Abdullah bin al-
Mubarak berpendapat ketika melihat tafsir Muqatil, “Ilmu yang luar biasa kalau saja memiliki
sanad yang jelas”. Bagiyyah berkata: “Aku telah mendengar banyak dari Shu’bah (ketika bertanya
tentang Mugqatil bin Sulayman), maka aku tidak mendengar sekalipun cerita tentang beliau
kecuali kebaikan”. ‘Abbad bin Kathir: “Tidak ada seorang pun yang melebihi pengetahuan Muqatil
terhadap al-Qur’an”.!!

K Damin, Muqaddimah al-Wujith wa al-Nazd'ir .., 7. Lihat juga Farid, Mugqaddimah Tafsir Muqatil, 1, 11.
10

Nisa, “Epistemologi Tafsir al-Kabir, 41.
" Farid, Mugaddimah Tafsir Muqatil, 7.
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SEKILAS TENTANG TAFSIR AL-KABIR

Tafsir Mugqatil bin Sulayman pertama kali disunting oleh Dr. ‘Abdullah Mahmud Shahatah
pada tahun 1966 dan diterbitkan oleh Hai’at al-‘Amma dalam empat jilid di Kairo pada tahun
1980-1987. Walaupun para sarjana Barat dan Mesir sangat berminat pada karya ini, namun karya
ini belum diedarkan secara luas di pasaran karena isi kitab ini masih banyak diperdebatkan oleh
para ulama, terutama dalam hal teologis. Ini karena penafsiran Mugqatil dianggap menyimpang
dari dogma keesaan Allah yang kala itu banyak dianut oleh pengikut paham Mu’tazilah.!? Kitab
Tafsir Mugatil sampai pada era sekarang mempunyai dua varian kitab, yakni kitab yang di-tahqiq
oleh ‘Abdullah Mahmud Shahatah, dengan dihimpun menjadi lima jilid kitab, dan yang di-tahqiq
oleh Muhammad Farid dan dibukukan dalam tiga jilid buku.

Mugqatil tidak menjelaskan secara gamblang maksud dari penulisan kitab ini. Hanya tersirat
dalam mugaddimah-nya bahwa beliau ingin apa yang ia ketahui mengenai al-Qur’an bermanfaat
baik bagi umat Islam secara luas maupun pribadinya sendiri. Sebagaimana yang diriwayatkan
oleh ‘Ubaydillah dari ayahnya dari Huzil dari Mugqatil dari Abdul Karim al-Jawzi:

acdey LAl e o 2l p gy 1o lael el
“Tidaklah aku menemukan pahala yang lebih besar pada hari kiamat daripada orang yang belajar dan
mengajarkan al-Qur’an.”3

Selain itu, nampaknya Mugqatil ingin agar umat Islam tidak hanya membaca saja dalam
berinteraksi dengan al-Qur’an, tetapi mereka juga harus memahami apa yang terkandung dalam
al-Qur’an, sebagaimana perkataan beliau:

e byl ooy 13 0L 5 o

“Barang siapa membaca al-Qur’an sedang ia tidak mengetahui takwilnya, maka ia dianggap sebagai

orang yang ummi (karena kebodohannya).”'*

Dalam penulisan kitab tafsir dikenal adanya beberapa sistematika: pertama, sistematika
mushafi, yaitu penyusunan Kitab tafsir dengan berpedoman pada tartib (susunan) ayat-ayat dan
surat-surat dalam mushaf, dengan dimulai dari surah al-Fatihah sampai al-Nas. Kedua, sistematika
nuzili yaitu berdasarkan kronologis turunnya surat-surat al-Qur’an. Ketiga, sistematika maudi’i,
yakni berdasarkan topik-topik tertentu dengan mengumpulkan ayat-ayat yang ada hubungannya
dengan topik tertentu kemudian ditafsirkan.’®> Dalam kitabnya ini Mugqatil bin Sulaiman
menggunakan tartib mushafi yaitu dengan menafsirkan seluruh ayat-ayat al-Qur’an sesuai urutan
surat dalam al-Qur’an rasm usmani.

Penafsiran beliau ini dibagi menjadi lima jilid. Setiap jilid berisi seperempat al-Qur’an dan
satu jilid berisi biografi.'® Penafsirannya diawali dari jilid 1 yang berisi surah al-Fatihah hingga al-
An’am. Jilid 2 berisi penafsiran surah al-A’raf hingga surah Maryam. Jilid 3 berisi penafsiran surat
Taha hingga surat al-Jathiyah. Jilid 4 berisi penafsiran surat al-Ahqaf hingga surat al-Nas. Dilihat
dari segi kuantitas, setiap jilidnya memiliki jumlah halaman yang bervariasi. Jilid 1 memiliki
jumlah 601 halaman, jilid 2 berisi 790 halaman, jilid 3 dengan 956 halaman dan jilid 4 berisi 1061

12 Keer Versteegh, “Tafsir Qur'an Paling Awal: Tafsir Muqatil”, dalam jurnal ini berisi makalah-makalah yang

disampaikan dalam rangka kunjungan Menteri Agama RI, H. Munawwir Shadzali, MA ke negeri Belanda (31
Oktober- & November 1988), 205.
13 Mugqatil, Tafsir al-Kabir, 1, 27.
14 Mugqatil, Tafsir al-Kabir, 1,27.
15 Indal Abror, “al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an karya al-Qurtubi,” dalam Muhammad Yusuf dkk., Studi Kitab Tafsir
menyuarakan Teks Yang Bisu (Yogyakarta: Teras, 2004), 68.
Nisa, “Epistemologi Tafsir al-Kabir, 49-57.
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halaman. Sedangkan jilid terakhir berisi biografi dan metode penafsiran Mugqatil yang secara
serius ditulis oleh ‘Abdullah Mahmid Shahatah berisi 279 halaman. Adapun sistematika kitab
tafsir ini secara sederhana dapat dipetakan sebagai berikut:

No Jilid Jumlah B, ian
Halaman

1 Jilid I 601 Mugqgadimah pentahqiq, ‘Abdullah Mahmud Shahatah, dan pembahasan
mengenai naskah-naskah kuno yang terkait dengan Tafsir Mugqatil bin
Sulaiman

2 Jilid 2 790 Tafsir Q.S al-A’raf Tafsir Q.S Maryam.

3 Jilid 3 956 Tafsir Q.S Taha- Tafsir Q.S al-Jathiyah

4 Jilid 4 1061 Tafsir Q.S al-Ahqaf-tafsir Q.S al-Nas

5 Jilid 5 279 Penelitian pentahqiq kitab sebagai penutup dan penjelasan mengenai
biografi beserta karakteristik Tafsir Muqatil bin Sulayman.

Al-Farmaw1 membagi empat bentuk tafsir berdasarkan metode-metode yang digunakan,
yakni: al-tafsir al-tahlili, al-tafsir al-ijmali, al-tafsir al-muqaran dan al-tafsir al-maudit’i. Jika kita
melihat kembali definisi dari keempat model ini maka kitab Tafsir al-Kabir karya Mugqatil bin
Sulayman ini masuk dalam kategori model tafsir yang pertama, al-tafsir al-tahlilii, yaitu metode
tafsir yang bertujuan menjelaskan maksud ayat-ayat al-Qur’an ditinjau dari berbagai aspek seperti
sisi kebahasaan, munasabah dan asbab al-nuzil.'” Dikatakan demikian, karena dalam praktiknya
beliau menafsirkan ayat dengan memperhatikan runtutan ayat secara mushafi, mengemukakan
asbab an-nuziil, menyebutkan mundsabah ayat serta menjelaskan aspek-aspek lain seperti
penjelasan makna kata, menyebutkan riwayat dari Nabi, sahabat dan tabi'in.

Sebagai kitab yang tertua, kitab tafsir ini masih menggunakan metode penelitian yang banyak
digunakan saat itu yaitu dengan metode mushdfahah atau tranmisi oral. Secara global kitab ini
menggunakan bentuk penafsiran bi al-ma’thiir, yaitu dengan merujuk pada ayat al-Qur’an, hadis
Nabi, riwayat sahabat maupun tabi'in, adapun secara rinci akan dibahas pada bab selanjutnya.

Dalam penafsirannya, Muqgatil banyak menggunakan pendekatan historis. Hal ini terlihat
pada tiap halamannya ketika beliau menukil kisah-kisah seputar asbab al-nuziil maupun kondisi
masyarakat pra atau pasca turunnya ayat al-Qur’an. Seperti contoh Q.S al-Bagarah: 67.
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Penjelasan di atas menerangkan sebab musabab turunnya Q.S al-Bagarah: 67, yaitu ketika
Nabi Musa dimintai untuk memberikan mukjizat sebagai bukti kenabiannya dalam menyelesaikan
kisah kematian seorang laki-laki yang jenazahnya ditemukan di antara dua desa di Mesir.

Setiap sebelum menafsirkan ayat al-Qur’an, Mugatil memberikan informasi secara global
mengenai surah tersebut, meliputi: jumlah ayat; tempat turun surah; dan lain sebagainya.
Informasi ini beliau sajikan dalam bentuk artefak iluminati yang membingkai lembar awal surah.
Misalnya, sebelum menafsirkan Q.S al-Fatihah, Muqatil terlebih dahulu menjelaskan bahwa suraH
ini diturunkan di Makkah dan terdiri dari 7 ayat serta diturunkan setelah surat al-Muddaththir.
Beliau juga memberikan penjelasan mengenai perbedaan pendapat para ulama mengenai tempat
turunnya sura ini karena surat ini kemungkinan diturunkan dua kali, di Makkah dan di Madinah.'®

Sebagai sebuah bentuk produk penafsiran, kitab ini memiliki beberapa kelebihan sebagai
berikut:

17 Abd al-Hayy al-Farmaw1i, Metode Tafsir Maudu’i, terj. Suryan A. Jamrah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), 12.
8 Mugqatil, Tafsir al-Kabir, 1 (Beirut: Muassasah al-Tarikh al-Arabi, 2002), 27.
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Memperhatikan konteks keterkaitan antar ayat (munasabat al-ayadt). Sering dijumpai bahwa
beliau sering mengaitkan ayat al-Qur’an dilihat dari tema maupun antar ayat yang berdekatan
dengan menggunakan kata sambung

Menyebutkan perbedaan gird’at. Ketika Mugatil menulis Kitab ini, gird’at sab’ah masih belum
masyhur. Namun, Muqatil sering kali ber-istishhad enggan menggunakan gira’at lain seperti
gira’at ibn Mas’id dan Ubay bin Ka’b. Seperti contoh Q.S al-Fatihah: 6. Ihdina dalam qird’at
Ibn Mas'td dibaca arshidnd. Contoh lainnya adalah Q.S al-Nisa’: 79 fa min nafsik dibaca fa
bidhanbik wa ana katabtuha ‘alaika.

Memperhatikan siyaq al-kaldm yang dikandung dalam ayat. Oleh karenanya, tidak heran
beliau banyak mengartikan beberapa kata dengan arti yang berbeda-beda. Seperti kata
huda mempunyai tujuh belas makna, di antaranya adalah dalam Q.S al-Baqgarah: 5 diartikan
‘penjelasan’. Q.S al-Hajj: 67 dimaknai sebagai agama Islam dan dalam Q.S al-Kahfi: 13 diartikan
sebagai ‘rasa iman’.

Menjelaskan aspek historisitas ayat (asbab al-nuziil) baik pra turunnya ayat, pasca turunnya
atau beberapa kisah atau riwayat yang berkaitan dengan ayat.

Bahasa yang mudah dipahami. Jika kita tidak melihat biografi beliau mungkin kita akan
menyangka bahwa kitab ini lahir pada abad pertengahan atau bahan setelahnya dikarenakan
bahasa yang beliau gunakan dalam menguraikan makna ayat.

Penjelasan mengenai al-mubhamat seperti nama orang atau tempat yang masih samar.
Seperti dalam Q.S al-Kahfi: 60 yang dimaksud dengan fata adalah Yusa’ bin Niin, putra kakak
perempuan Nabi Misa. Dalam Q.S al-Bagarah: 67, nama orang yang dibunuh adalah ‘Amil.
Dalam Q.S Yusuf:70 yang disebut sebagai muazin adalah Ba’rayim bin Barbari.

Namun begitu, kitab ini juga tidak lepas dari beberapa kekurangan, antara lain: pertama,

banyak memotong jalur sanad. Kedua, banyak mengadopsi kisah isrd’iliyyat yang masih
diperdebatkan. Ketiga, tidak ada penjelasan mengenai linguistik khususnya pada aspek nahwu

dan sorof. Selain itu, beliau juga ragu-ragu dalam menafsiran ayat-ayat tajsim."’

PENAFSIRAN MUQATIL TENTANG AL-DHABIH

Diskusi tentang penyembelihan anak Nabi Ibrahim dalam al-Qur’an didasarkan pada Q.S al-

Saffat: 100-113 berikut:
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Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang yang saleh.” Maka Kami
beri kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak yang sangat sabar (Ismail). Maka
ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha bersamanya, (Ibrahim) berkata, “Wahai anakku!
Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu!”
Dia (Ismail) menjawab, “Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu; insha

Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang sabar.” Maka ketika keduanya telah berserah
diri dan dia (Ibrahim) membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (untuk melaksanakan perintah Allah).

19
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Lalu Kami panggil dia, “Wahai Ibrahim! sungguh, engkau telah membenarkan mimpi itu.” Sungguh,
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ini benar-
benar suatu ujian yang nyata. Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar. Dan Kami
abadikan untuk Ibrahim (pujian) di kalangan orang-orang yang datang kemudian, "Selamat sejahtera
bagi Ibrahim.” Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. Sungguh, dia
termasuk hamba-hamba Kamiyang beriman. Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishak
seorang nabi yang termasuk orang-orang yang saleh. Dan Kami limpahkan keberkahan kepadanya dan
kepada Ishak. Dan di antara keturunan keduanya ada yang berbuat baik dan ada (pula) yang terang-
terangan berbuat zalim terhadap dirinya sendiri.

Yang akan menjadi pembahasan utama dari bagian ini adalah ayat 100, terutama frasa ghulam
halim yang kemudian menjadi dhabih, anak yang disembelih. Mugqatil secara lugas menjelaskan
bahwa yang dimaksud dengan ghulam halim dalam ayat tersebut adalah Ishaq putra Sarah.? Ia
tidak menjelaskan adanya alternatif penafsiran lain sehingga pembaca akan mendapat kesan
bahwa pendapat tersebut adalah satu-satunya tafsir yang ada. Penafsiran ini menjadi bermasalah
terutama ketika dihadapkan pada keyakinan mayoritas Muslim hari ini yang mengatakan bahwa
dhabih adalah Ismail. Keyakinan ini terekam juga dalam beberapakitab tafsir modern, sebagaimana
akan dijelaskan dalam paragraf-paragraf selanjutnya. Pergeseran tafsir inilah yang oleh beberapa
kalangan dianggap sebagai bukti adanya politik identitas Arab dalam tafsir. Sebelum masuk dalam
pembahasan tentang gagasan tersebut, penulis akan terlebih dahulu merekam tafsir-tafsir yang
muncul untuk menggambarkan lebih jelas pergeseran tafsir yang dimaksud.

Kita bisa memulai ringkasan ini dengan Mujahid bin Jabir (w. 104/721-2). Dalam tafsirnya
ia hanya menjelaskan dengan singkat adanya dua alternatif penafsiran yang berkembang
di kalangan mufasir.?® Berbeda dengan Mugqatil sebagaimana disampaikan di atas, ia tidak
menyebutkan pandangan dhabih-Ismail dalam tafsirnya. Ibn Jarir al-Tabari (w. 310/923) juga
menunjukkan keberpihakan serupa, namun dengan cara yang lebih lunak (soft). la menyebutkan
banyak nama dari kedua belah pihak. Ia juga menjelaskan, walaupun dengan singkat, dasar-dasar
argumen keduanya. Setelah memberikan penjelasan yang cukup panjang barulah ia menyatakan
keberpihakan.

Al-Zamakhshari (w. 538/1144) yang dikenal sebagai tokoh Mu’tazilah juga memberikan
kesan netral ketika menafsirkan ayat ini.® Ia tidak setegas al-Qurtub1l (w. 671/1273) yang
mengatakan bahwa pendapat dhabih-Ishaq adalah pendapat yang lebih benar.?* Keberpihakan
pada pendapat dhabih-Ishaq ini tidak terlalu nampak, setidaknya sampai paruh pertama abad
kedelapan, sebagaimana bisa kita lihat dalam kitab tafsir karya al-Khazin (w. 741/1341).%°

Paruh kedua abad kedelapan, atau setidaknya perempat kedua abad ini, agaknya merupakan
titikbalik pergeseran tafsirini.Ibn Kathir (w.774/1373) merupakan figur sentral dalam pergeseran
ini. Awalnya ia mengutip ahl al-kitab (bi ittifag al-muslimin wa ahl al-kitab) untuk mengatakan
bahwa Ismail lebih tua daripada Ishag. Ia lalu melanjutkan bahwa ahl al-kitab juga memiliki narasi
Ibrahim yang menyembelih salah satu putranya. Hanya saja mereka menyampaikan kebohongan
besar dalam poin ini dengan mengatakan bahwa putra yang dimaksud adalah Ishaq (fa aghamii

20 Mugqatil b. Sulaiman, Tafsir Mugqatil b. Sulayman, Tafsir al-Kabir, 3 (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath, 2002), 614.

2L Mujahid bin Jabir, Tafsir Mujahid, 1 (Mesir: Dar al-Fikr al-Islami al-Hadithah, 1989), 569.

22 Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’'wil Ay al-Qur’an, 21 (Mesir: Mu’assasah al-Risalah, 2000),79-
86.

2 Abi al-Qasim Mahmiid bin ‘Umar al-Zamakhshari, al-Kashshdf ‘an Haqa’iq Ghawamid al-Tanzil, 4 (Beirut: Dar al-
Kitab al-‘Arabi, 1987), 56-58.

24 Abu ‘Abdillah al-Qurtibi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, 15 (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyya, 1964),99-100.

%5 ‘Al bin Muhammad al-Khazin, Lubab al-Ta'wil fi Ma‘ani al-Tanzil, 4 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995), 22-
23.
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hahuna kadhiban wa buhtdnan “Ishaq”). Mereka, ahl al-kitab, menyebutkan demikian karena
kakek moyang mereka adalah Ishaq, bukan Ismail. Dengan identifikasi tersebut, sebut Ibn Kathir,
mereka berusaha menguatkan legitimasi mereka atas warisan tradisional dan spiritual Ibrahim.

Ibn Kathir juga memberikan bantahan keras pada mereka yang mengatribusikan pendapat
dhabih-Ishaq pada beberapa tokoh salaf (tiga generasi Muslim pertama), termasuk para sahabat.
lIa berkata tidak ada dasar kitab (al-Qur’an) dan sunnah (hadis) yang mendukung atribusi tersebut
(laisa dhalik fi kitab wa la sunnah). Selain itu, ia menuduh ahl al-kitab, persisnya para pemuka
agama mereka (ahbar ahl al-kitab) yang menjadi dasar pendapat dan atribusi tersebut.

Untuk memperkuat argumennya, Ibn Kathir menyampaikan sebuah kronologi yang memiliki
tahapan-tahapan sebagai berikut. Allah memberi Ibrahim kabar gembira dengan kelahiran seorang
ghulam halim, dan yang terakhir ini kemudian hendak disembelih. Setelah drama penyembelihan
itu selesai, barulah Ibrahim mendapat kabar gembira lain, yaitu kelahiran Ishaq. Kabar gembira
kedua ini tidak lagi menggunakan halim. Alih-alih dalam kabar tersebut Ishaq dilabeli ‘alim. Kabar
gembira Ishaq ini juga memuat informasi wa min ward'’i Ishdq Ya’qiib, yang memberi pengertian
bahwa Ishaq akan hidup cukup lama sehingga dia memiliki keturunan. Dengan sendirinya
pendapat Ibn Kathir ini menjadi pembantah atas pandangan pendukung pendapat dhabih-Ismail
yang menjadikan atribusi halim sebagai salah satu alasan mereka.?®

Kalimat keras Ibn Kathir ini bisa jadi tidak langsung masuk dalam narasi besar yang beredar
di kalangan Muslim pada masa itu. Setidaknya kita masih melihat kekuatan argumen dhabih-Ishaq
pada masa hidup Jalal al-Din al-Suyuti (d. 911/1505).2” Yang bisa kita curigai adalah abad ketiga
belas dimana al-Alisi (w. 1270/1854) hidup. Ia tidak sama sekali dengan tegas menyebutkan
identitas dhabih yang dimaksud dalam ayat ini. Dalam keutuhan narasi yang ia bangun, ia terlihat
menghindari spesifikasi identitas tokoh ini.?® Dengan itu, kita bisa membangun kecurigaan bahwa
penafsiran Ibn Kathir telah berhasil menjadi ortodoksi bagi Muslim yang hidup pada abad modern.
Dalam abad kontemporer ini ortodoksi tersebut semakin jelas terekam dalam kitab-kitab tafsir
semacam karya Sayyid Qutb (w. 1385/1966)%° dan Wahbah al-Zuhaili.?°

Dari penjelasan di atas, terlihat bahwa tafsir ayat ini mengalami pergeseran arah, yakni
dari dua pendapat (dhabih adalah Ishag-Isma’ll) ke satu pendapat (dhabih-Isma’il). Lebih jauh,
pada masa belakangan, mereka yang mendukung pendapat dhabih-Ishaq dilabeli terpengaruh
kebohongan besar ahl al-kitab, bekerjasama dengan mereka, dan bahkan tidak dianggap ada sama
sekali. Pergeseran ini memiliki satu titik mula, yakni masa hidup Ibn Kathir, menantu dari Ibn
Taimiyyah. Pertanyaan yang relevan untuk diajukan adalah mengapa pergeseran ini bisa terjadi?
Salah satu yang paling berhak kita curigai adalah penggunaan perangkat hermeneutika yang
berbeda. Kecurigaan ini ternyata juga dimiliki oleh seorang sarjana Barat, Younus Y. Mirza yang
baru-baru ini menulis disertasi tentang Ibn Kathir.3!

26 ‘Imad al-Din Isma’ll bin ‘Umar Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, 7 (Beirut: Dar Taybah li al-Nashr wa al-TawzT’,
1999), 27.

27 Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyuti, Tafsir al-Jalalayn, 1 (Kairo: Dar al-Hadith, tanpa tahun), 594. Lihat
juga Jalal al-Din al-Suyuti, al-Durr al-Manthiir fi al-Tafsir bi al-Ma'thtir, 7 (Beirut: Dar al-Fikr, tanpa tahun), 102-
104.

28 Mahmud bin ‘Abd Allah al-Husayni al-Alasi al-Baghdadi, Rith al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azim wa as-Sab’ al-
Mathani, 12 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyya, 1995), 121-125.

29 Sayyid Qutb, Fi Zilal al-Qur’an, 5 (Kairo, Beirut: Dar al-Shuriiq, 1992), 2990.

30 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj, 23 (Damaskus: Dar al-Fikr al-
Mu’asir, 1998),114, dan al-Tafsir al-Wasit (Damaskus: Dar al-Fikr, 2002).

31 Lihat Younus Y. Mirza, “Ibn Kathir (d. 774/1373): His Intellectual Circle, Major Works and Qur’anic Exegesis”
(Georgetown University, 2012).
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Jika dilihat dari beberapa hasil kerja tafsir Ibn Taimiyya dan Ibn Kathir, kita bisa melihat
bahwa keduanya memiliki beberapa prinsip hermeneutika khas yang karakter utamanya adalah
terpusat pada hadis (hadith-centered) dan skeptis pada sumber-sumber biblikal.3? Berdasarkan
hal itu, wajar jika narasi-narasi yang dikembangkan oleh kelompok sumber terakhir ini ditolak
sejak semula. Penolakan itu semakin kuat jika, seperti dalam kasus ini, kubu Muslim memiliki
narasi alternatif yang bisa dibenarkan dalam kerangka logika tradisional (memiliki dasar nagqli,
misalnya). Selain itu, pendapat ini juga selaras dengan prinsip Ibn Taimiyyah sendiri untuk tidak
melibatkan argumen-argumen biblikal pada isu-isu teologi (i’tigadi).

Penulis bisa mengatakan, dengan demikian, bahwa yang paling bertanggung jawab atas
berkembangnya pendapat dhabih-Ismail sebagai bagian dari ortodoksi adalah Ibn Taimiyya
dan Ibn Kathir.*® Pola perkembangan ini sejalan dengan konklusi beberapa sarjana tafsir studies
semacam Walid Saleh (2010) yang mengatakan bahwa pola hermeneutika dan konten tafsirnya
ibn Taimiyyah dan ibn Kathir menjadi predominan di kalangan Muslim pada era modern.**

Dengan pemahaman ini, kita tidak perlu terkejut ketika mendapati seorang sarjana yang
berpendapat bahwa terdapat kepentingan politik identitas dalam isu dhabih. Reuven Firestone,
misalnya, berpendapat bahwa cerita tentang dhabih ada di tradisi Yahudi, Kristen, dan Islam.
Dalam tradisi dua agama pertama, ia memang digunakan untuk membangun paradigma eksklusif
tentang siapa yang menjadi pewaris tradisi spiritual Ibrahim dan Allah. Sebagai tambahan, dalam
Kristen, paradigma ini diperbarui sedemikian rupa sehingga Yesus muncul sebagai figur sentral
sang pewaris, dan mereka yang mengikuti ajaran Yesus akan juga menjadi pewaris. Dengan ini,
tidak heran jika dalam tradisi Islam kisah ini menjadi alat untuk membangun paradigma eksklusif
terkait hubungan spiritual Tuhan dan bangsa Arab yang dianggap sebagai umat manusia terpilih.*®

Sarjana lain yang berpendapat senada adalah Mun’im Sirry. la menyebut tidak sulit untuk
menulusuri adanya intrik politik Arab di balik pergeseran dari pro-Ishaq menjadi pro-Ismail.
Sebagaimana umum diketahui, dalam agama Yahudi dan Kristen, Ishaq merupakan figur penting
yang darinya lahir nabi-nabi dan ia diagungkan melebihi saudara-saudaranya. Sedangkan dalam
tradisi Islam, Isma’il memiliki peran yang lebih menonjol dan penting melebihi figur Nabi Ishagq.
Sirry berpendapat bahwa sebenarnya keberadaan Nabi Ismail dalam al-Qur’an tidak begitu
signifikan, terkecuali bahwa ia digambarkan sebagai seorang anak yang membantu ayahnya
(Nabi Ibrahim) dalam membangun fondasi Ka’bah (Q.S al-Baqarah: 127) dan bahwa keduanya
mengajarkan ritual haji yang kelak menjadi bagian dari rukun Islam. Walaupun peran Isma'il

32 Norman Calder, “Tafsir from Tabarl to Ibn Kathir: Problems in the Description of a Genre, Illustrated with
Reference to the Story of Abraham,” dalam Approaches to the Qur’an, ed. G. R. Hawting dan A. A. Shareef,
(London: Routledge, 1993),120. Bandingkan dengan Jane Dammen McAuliffe, “Assessing the Isra’iliyat: An
Exegetical Conundrum,” dalam Story-Telling in the Framework of Non-Fictional Arabic Literature, ed. Stefan Leder,
(Wiesbaden: Harrassowitz, 1998), 345-369. Perlu juga disebutkan bahwa mereka berdua juga mengatakan bahwa
narasi biblikal bisa dijadikan dasar hanya setelah ‘dievaluasi secara kritis’. Untuk ini, lihat Robert Tottoli, Biblical
Prophets in the Qur’dn and Muslim Literature, (Richmond dan UK: Curzon, 2002), 172

3 Kesimpulan ini juga didapat oleh Mirza. Lihat Younus Y. Mirza (2013) Ishmael as braham’s Sacrifice: Ibn Taymiyya
and Ibn Kathir on the Intended Victim,” Islam and Christian-Muslim Relations 24, no. 2 (2013), 277-298.

3 Sebagaimana disebutkan pada paragraf belakangan, salah satu isu dimana pengaruh Ibn Taimiyyah dan Ibn

— 5=

Kathir sangat terlihat adalah isrd’iliyyat. Selain beberapa bukti yang disebutkan oleh McAuliffe (1998), isra’iliyyat,
Isrd@’iliyyat wa-al-mawdi‘at fi kutub al-tafsir (1987) karya Muhammad bin Muhammad Abu Shu’bah dan salah
karya al-Dhahabi tentang isu ini juga bisa disebutkan sebagai bukti penguat. Lihat Muhammad bin Muhammad
Abtu Shuhba, Isra’iliyyat wa al-Mawdii‘at fi Kutub al-Tafsir (Cairo: Maktabat al-Sunna, 1987) dan Muhammad
Husayn al-Dhahabij, Isra@’iliyyat fi al-Tafsir wa al-Hadith (Cairo: Dar al-Nasr, 1971).

35 Firestone, “Abraham’s Son as the Intended Sacrifice.
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masih di bawah Ibrahim, sumber-sumber Muslim di luar al-Qur’an menekankan keutamaan garis
genealogi Isma’il sehingga Nabi Muhammad pun diyakini sebagai keturunannya.3¢

Lebih lanjut, Sirry mengatakan bahwa terdapat perkembangan identitas Isma’il dalam
sumber-sumber Muslim, terutama posisinya sebagai bapak orang-orang Arab. Menurut ahli nasab,
seluruh kaum Arab berasal dari keturunan satu di antara dari dua pendahulu mereka yakni; Qatan
dan ‘Adnan. Yang pertama dianggap sebagai arab asli, sebuah sebutan yang meliputi suku Jurhum.
Dalam sistem nasab yang disusun oleh ibn al-Kalbi (w. 206/821) pada abad kesembilan yang
kemudian menyebar dan diterima secara luas, Isma'’il disebut sebagai kakek moyang suku-suku
arab utara yang dikenal dengan Adnan. Isma’il menikah dengan wanita dari suku Jurhum, yang
barafiliasi dengan Makkah. Perkawinannya dengan wanita Jurhum ini telah menjadikan Isma’il
sebagai seorang arab kerena Jurhum termasuk dari Qatan, Arab asli dari selatan.’”

Rentetan genealogi di atas hendak memperlihatkan bahwa dalam figur Isma’il bersatu
suku-suku Arab kutub utara dan selatan, yang menjadi asal-muasal Quraish—suku Arab yang
melahirkan Nabi Muhammad. Walaupun Isma’il dari suku Adnan, tapi proses Arabisasi Isma'il
menjadi sempurna sebab pernikahannya dengan wanita suku Jurhum. Sistem nasab tersebut juga
menggambarkan skema arabisasi figur bibel Isma’il yang tak lain adalah putra patriakh Ibrahim
yang berasal dari kota Ur di lembah Babilonia. Para ahli nasab Muslim Arab telah menggabung-
gabungkan sistem genealogi Arab pra-Islam dan narasi Alkitab untuk meng-Arab-kan Isma’il dan
menjadikannya kakek moyang Nabi Muhammad.

Dengan premis-premis ini, Sirry berkesimpulan bahwa gambaran tentang Isma’il yang bias
Arab telah memasuki ranah tafsir terkait anak Ibrahim yang dikorbankan. Demikian ini menjadi
contoh bagaimana penafsiran kitab suci juga menjadi arena kontestasi ideologi guna mendukung
tujuan teologis bahkan politik. Identifikasi Isma’il sebagai anak Ibrahim yang dikorbankan jelas
sarat muatan ideologis yang digunakan untuk meneguhkan superioritas Arab atas lainnya, yang
dibungkus dengan argumen keagamaan.

Selain itu, pertanyaan lain yang berhak diutarakan berkaitan dengan kondisi sosial-politik,
karena aspek inilah yang paling sering mewarnai dinamika kehidupan umat Muhammad. Untuk
menjadikannya lebih jelas, kita bisa bertanya; kondisi sosial-politik apa yang terjadi pada titik
mula tadi, yaitu abad kedelapan/keempat belas di Damaskus yang sekarang menjadi bagian dari
Suriah. Pertanyaan historis tersebut juga harus dijawab dengan sudut pandang historis. Sirry
juga, misalnya, berpendapat bahwa ‘propaganda Arab’ yang disebut di atas dibentuk ketika
rivalitas antar agama, terutama Islam dengan Yahudi dan Kristen, semakin mengeras pada masa
pertengahan, dan mencapai puncaknya pada masa Ibnu Taimiyah (w. 728/1328) dan Ibnu Kathir
(w. 774).

Sayangnya, dengan keterbatasan waktu dan literatur, penulis tidak bisa membawa perdebatan
dalam poin ini lebih jauh. Bagaimanapun juga, dengan mempertimbangkan perkembangan kajian
keislaman dewasa ini, terutama terbaginya para sarjana yang meramaikan perdebatan ini menjadi
tiga; skeptis radikal, moderat, dan tradisionalis, penulis bisa mengembangkan sebuah hipotesis.
Penulis menduga bahwa pembahasan lebih lanjut tentang isu ini akan mengarah pada kesimpulan
bahwa beberapa sisi Islam ortodoks yang saat ini kita lihat baru terbentuk beberapa abad terakhir
dan, lebih jauh lagi, Islam sebagai sebuah agama distingtif juga muncul bukan di abad pertama
kelahirannya—sebuah pendapat yang lebih condong pada aliran revisionis moderat seperti Fred
Donner.*

8 Mun'im Sirry, Islam Revisionis Kontestasi Agama Zaman Radikal (Yogyakarta: Suka Press, 2018),109-112.
37

Sirry, Islam Revisionis,109-112.

38 Lihat Donner, Muhammad and the Believers.
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PENUTUP

Mugatil bin Sulaiman adalah salah satu ulama ahli tafsir generasi atba’ al-tabi’in yang terkenal
pada masanya. la hidup pada awal abad kedua Hijriah (w. 150 H) dan dikenal sebagai mufasir
pertama yang menulis kitab tafsir sempurna 30 juz dan menulisnya secara sistematis sesuai
dengan urutan ayat dan surat. la dikenal sebagai sosok yang ‘adl (adil) dalam bidang ilmu tafsir.
Namun demikian, ada ulama yang menganggap penafsiran Mugatil menyimpang dari dogma
keesaan Allah yang kala itu banyak dianut oleh pengikut paham Mu'tazilah. Betapapun demikian,
kitab ini adalah cerminan dari prinsipnya tentang keharusan seseorang memahami al-Qur’an
secara utuh.

Penulisan kitab ini menggunakan metode tahlili dengan mengemukakan asbab al-nuzil
dan, dengan itu, menggunakan pendekatan historis. Ia juga menyebutkan munasabah ayat serta
menjelaskan aspek-aspek lain seperti makna kata, riwayat Nabi, sahabat dan tabi’in. Selain itu,
ia juga mengutip isra’iliyydt serta perbedaan qird’at sebagai pertimbangan dalam menafsirkan
al-Qur’an. Dengan jumlah riwayat yang cukup besar ini—walaupun banyak juga sanad yang
terpotong, kitab ini juga disebut tafsir bi al-ma’thiir.

Sisi kontroversial kitab ini, selain isu tajsim, adalah menyangkut mubhamat (hal-hal yang tidak
disebutkan secara jelas) dalam al-Qur’an, salah satunya adalah identitas dhabih (Q.S al-Saffa]: 100-
113). Mugatil dalam tafsirnya dengan tegas berpendapat bahwasannya yang hendak disembelih
oleh Nabi Ibrahim adalah Nabi Ishagq. Jika diletakkan dalam peta historis perkembangan tafsir,
pendapat ini tidak berdiri sendiri, karena banyak tafsir, hingga abad modern, yang tidak langsung
menjelaskan bahwa Ibrahim memotong putranya yang lain, Ismail.

Perkembangan tafsir menunjukkan bahwa peralihan dari dua pendapat (dhabih-Ishaq dan
dhabih-Ismail) menjadi satu (dhabih-Ismail) ini terjadi seiring dengan terbentuknya aspek-aspek
baru dalam ortodoksi Islam. Proses pemapanannya (establishment) menjadi bagian dari ortodoksi
adalah berkat jasa dua ulama tradisionalis modern, ibn Taimiyyah dan ibn Kathir. Hal utama yang
membuat keduanya menafsirkan demikian adalah prinsip hermeneutik mereka yang khas. Selain
itu, kondisi sosio-religio-politik yang melatari kehidupan keduanya juga berpengaruh, terutama
memuncaknya ketegangan hubungan antar agama, terutama Islam, Yahudi, dan Kristen.
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